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ABSTRAK 

 
Oryctes rhinoceros merupakan hama penting tanaman kelapa sawit, yang dapat 

menimbulkan kerugian yang sangat serius bagi produksi kelapa sawit, sehingga perlu 
dilakukan pengendalian yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas pengendalian terpadu oryctes rhinoceros pada areal replanting generasi 
kedua pada tanah mineral dan tanah pasiran, mengetahui besaran biaya (cost) 
pengendalian O. rhinoceros pada tanah mineral dan berpasir. Penelitian dilaksanakan 
perusahaan Union Sampoerna Triputra Persada yang terletak di Kalimantan Tengah 
dengan objek penelitian di laksanakan di areal mineral dan berpasir dengan kondisi 
tanaman Tanaman Belum Menghasilkan (TBM-0). Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji parsial (uji T). Untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya. 

Pengendalian hama O. rhinoceros secara terintegrasi dengan menerapkan paket 
pengendalian di areal mineral dan pasiran sangat efektif untuk menekan populasi hama 
dan mengurangi tanaman terserang hama, dimana penggunaan jaring yang dipadukan 
dengan sexferomon sebagai tindakan preventif pada collection roda dan main road 
untuk mengendalikan imago agar tidak bertelur pada chippingan, selanjutnya tanaman 
penutup tanah M. bracteata yang sudah mengcover 100% permukaan tanah dapat 
menghalangi imago meletakkan telur dan berkembang biak. Dengan penerapan 
pengendalian hama O rhinoceros yang terintegrasi baik di areal mineral dan pasiran 
dapat menekan meminimalisir biaya pengendalian pasca terserang dimana biaya  yang 
digunakan paket pengendalian O.rhinoceros di areal mineral dan pasiran sebesar Rp. 
9.949.000,-/ha. 
Kata Kunci: Oryctes rhinoceros, replanting, mineral dan pasiral 
 
Pendahuluan 

Berdasarkan buku statistik perkebunan, pada tahun 2019 luas areal perkebunan 
kelapa sawit di Indonesia dengan luas area sebesar 14.46 juta hektar, yang bagi 
menjadi tiga yaitu perkebunan rakyat, perkebunan besar swasta dan perkebunan besar 
negara. Untuk wilayah Kalimantan Tengah luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 
2021 sebesar 1.650.272 hektar (Ditjenbun 2021). Peningkatan produksi dan 
produktivitas kelapa sawit perlu dilakukannya kegiatan revitalisasi dalam upaya 
percepatan pengembangan perkebunan rakyat. Salah satu aspek revitalisasi yang 
cukup penting yakni peremajaan atau replanting, alasan peremajaan dilakukan karena 
secara umum umur kelapa sawit di daerah tersebut berada diatas 20 tahun dan telah 
memasuki tahap akhir siklus produksi. Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia nomor 18/permentan/kb.330/5/2016 tentang pedoman peremajaan 
perkebunan kelapa sawit terdapat empat sistem dalam peremajaan kelapa sawit, yaitu 
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sistem tumbang serempak/total, sistem underplanting/sisipan, sistem peremajaan 
bertahap dan sistem tumpang sari (intercropping) (Peraturan Menteri Pertanian RI, 
2016).  

Kelimpahan populasi kumbang O. rhinoceros dipengaruhi oleh adanya bahan 
makanan yang tersedia diantaranya bahan organik yang terdapat di lahan perkebunan 
seperti pengaplikasian mulsa tandan kosong kelapa sawit pada tanaman menghasilkan 
(TM) yang berlebihan dan sisa tanaman setelah replanting merupakan bahan organik 
yang disukai oleh kumbang O. rhinoceros (Santi dan Sumaryo, 2008), dimana  O. 
rhinoceros merupakan hama penting yang menyerang kelapa sawit di Indonesia, 
khususnya di areal sawit. Serangga ini menggerek pucuk kelapa sawit yang 
mengakibatkan rusaknya titik tumbuh dan terhambatnya pertumbuhan yang akhirnya 
membuat tanaman mati. Serangan hama kumbang badak merupakan salah satu faktor 
pembatas penyebab penurunan produksi kelapa sawit. Serangan hama kumbang 
badak pada kelapa sawit dapat menyebabkan kematian tanaman muda hingga 20% 
dan menurunkan produksi tandan buah segar hingga 69% pada tahun pertama 
(Apriyaldi, 2015). Kerusakan parah sebanyak15% daun rusak dan menyebabkan 
penurunan hasil sebesar 25% (Kalidas, 2012). 

Pengendalian pada tingkat serangan berat kumbang tanduk dapat 
dipertimbangkan menggunakan pengendalian hama terpadu dengan menerapkan 
beberapa teknik pengendalian sekaligus. Menurut Kalidas (2012), pengendalian hama 
terpadu dapat diterapkan dengan beberapa cara seperti konservasi musuh alami, 
koleksi virus dalam jumlah besar yang dapat melawan hama target, pemeliharaan 
kondisi kebun dari siklus pembiakan hama. Beberapa model pengendalian kultur teknis 
yang dapat diaplikasikan yakni sanitasi dan pengikatan pelepah bibit saat dipindahkan. 
Aplikasi metode ini bersamaan dengan beberapa kegiatan agronomi sehingga 
menghemat biaya dan waktu. Sanitasi adalah metode pengendalian yang efektif untuk 
memutus siklus hidup kumbang tanduk. Batang kelapa sawit yang membusuk 
merupakan habitat yang cocok untuk kumbang tanduk. Batang yang masih tegak di 
robohkan kemudian dicacah. Batang yang membusuk dibelah sehingga terpapar sinar 
matahari. Larva kumbang tanduk tidak tahan terhadap suhu tinggi. Pengendalian kultur 
teknis lain yang dapat dilakukan adalah mengikat pelepah saat bibit yang baru 
dipindahkan ke lahan. Pengendalian ini akan mempersulit kumbang tanduk untuk 
mencapai titik tumbuh. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui efektivitas pengendalian terpadu O.rhinoceros pada areal 
replanting generasi kedua pada tanah mineral dan tanah pasiran, serta untuk 
mengetahui besaran biaya (cost) pengendalian O.rhinoceros pada tanah mineral dan 
tanah pasiran. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Oktober  2022, di Perusahaan 
Union Sampoerna Triputa Persada yang terletak di Kalimantan Tengah. Objek 
penelitian dilaksanakan di areal berpasir dan mineral pada kondisi TBM-1 (Tanaman 
Belum Menghasilkan Tahun Pertama), dengan menggunakan beberapa alat yaitu: 
Jaring Ikan, Ember, Gancu serta Alat Tulis, serta sexferomon sebagai bahan. Penelitian  
menggunakan uji parsial (uji t). Untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing 
variabel bebasnya secara individu terhadap variabel terikatnya. Kriteria yang digunakan 
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untuk penentuan blok sampel adalah kelapa sawit pada  TBM-0 di areal pasiran dan 
mineral, dengan jumlah blok di areal berpasir dan mineral sebanyak 10 blok, masing-
masing blok dengan luasan 25 hektar sehingga total pengamatan 250 hektar. 
Parameter yang diamati meliputi, aplikasi Metarizhium anisopliae, untuk mengendalikan 
larva O. rhinoceros. Sampel pengamatan di lakukan pada saat kegiatan kutib lundi. 
Lundi yang terinfeksi akan di hitung berdasarkan jumlah luasan pekerjaan kutib lundi. 

 Selanjutnya dipasang  jaring ikan di CR dan MR, 1 bungkus jaring P=90 meter 
dan L=1,5 meter. Setiap jaring yang di pasang di aplikasi satu sachet Feromon. Hal ini 
untuk mengendalikan imago O. rhinoceros. Pengamatan di lakukan 2 x seminggu. 
Jumlah  imago jantan dan betina di hitung. Agar upaya prepentif dapat berjalan dengan 
baik maka dilaksanakan kegiatan kutib lundi, untuk mengendalikan larva O. rhinoceros 
pada areal chippingan, jaring individu, sebelum tanam di pasang jaring dari permukaan 
pangkal tanaman sampai pelepah. Untuk mengantisipasi masuknya imago pada 
tanaman. Untuk imago dikendalikan menggunakan karbufuran rotasi 2 kali sebulan. 
Observasi dilakukan ada blok sampel pada setiap blok di lakukan pengamatan interval 
10 baris dan semua pokok sampel.Pengamatan berlangsung pada saat pelaksanaan 
Early Warning System (EWS) setiap bulan. Selanjutnya Menghitung intensitas 
serangan hama O. rhinoceros per hektar kategori ringan ( <1 %), sedang ( 1 – 1,5 %) 
dan berat ( > 1,5 %). 

Untuk mendukung penelitian ini menggunakan data primer yaitu persentase 
serangan, intensitas serangan, biaya pengendalian dan nilai investasi manajemen 
pengendalian. penelitian dipergunakan juga data sekunder untuk parameter hama 
(parameter 1-4) yang telah terakumulasi sebelum dan satu tahun setelah tanam bibit 
(durasi sesuai dengan siklus hidup kumbang badak). Data dianalisis menggunak uji-t, 
dan uji f. untuk mengetahui pengaruh masing- masing variabel independen terhadap 
variabel dependen (Widjarjono, 2010). Menurut Kuncoro (2009), uji (f) digunakan untuk 
menguji signifikan tidaknya pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel 
terikat. Hubungan antara kerusakan tanaman dengan parameter yang di terapkan di 
perkebunan kelapa sawit. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan 

Sebelum dilakukan replanting, generasi pertama serangan o.rhinoceros 
berdasarkan hasil EWS setiap bulan dengan kategori nihil dalam tahun 2020 dan tidak 
ada aplikasi tandan kosong sejak 5 tahun terakhir. Penggunaan jaring dan feromon 
sebelum di lakukan penanaman kelapa sawit merupakan tindakan preventif agar o. 
rhinoceros tidak langsung masuk dalam batang yang telah di chipping. Aroma batang 
yang di chipping sangat menarik imago o.rhinoceros yang mengandung senyawa fenil 
dan fenil fenol yang mendatangi bahan organik. 

Hasil perangkap jaring menggunakan feromon didapati kelimpahan individu 
imago yang tinggi pada areal mineral . Kumbang tanduk memiliki mobilitas yang tinggi 
sehingga didapatkan hasil yang tinggi pada jumlah kelimpahan individu pada setiap 
blok yang diamati. Oleh karena mobilitas yang tinggi kumbang tanduk yang 
terperangkap pada perangkap feromon dapat berasal dari lahan pertanaman kelapa 
sawit yang berada disekeliling blok yang diamati. Hasil penelitian Rahutomo (2008) 
dalam 1 bulan dapat memerangkap 120 individu/ha/bulan. Kumbang tanduk dan 
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tergantung banyaknya populasi kumbang di lapangan. Semakin tinggi rata-rata 
kelimpahan individu kumbang tanduk pada pertanaman kelapa sawit maka semakin 
mendekati ambang ekonomi. IRRO (1991, dalam Handoko, 2017) mengemukakan 
ambang ekonomi untuk kumbang tanduk sebesar 3-5 individu/ferotrap/hari untuk 
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan dan 10-20 individu/ferotrap/hari untuk 
tanaman kelapa sawit menghasilkan. Siahaan (2012) menyatakan bahwa penggunaan 
insektisida/feromon yang tidak bijaksana akan menyebabkanpermasalahan hama 
semakin kompleks, banyak musuh alami yang matisehingga populasi serangga 
bertambah tinggi disamping berkembangnyaresistensi, resurgensi dan munculnya 
hama sekunder. 
 Berdasarkan data pengamatan yang telah dilakukan sebaran populasi kumbang 
tanduk pada tanaman kelapa sawit secara umum banyak ditemukan pada stadia larva. 
Pada perangkap bahan organik ukuran dalam plot yang berukuran 1 x 1 m2 di peroleh 
hasil kelimpahan individu larva yang sangat tinggi. Kelimpahan populasi larva pada 
TBM lebih tinggi dari blok TM. Pada blok TBM didapati banyak tumpukan bahan 
organik yang berasal dari komponen kelapa sawit yang dilakukan replanting, tankos, 
dan pelepah tanaman kelapa sawit. Ketersediaan bahan makanan yang sangat 
berlimpah dapat meningkatkan populasi kumbang tanduk (Siahaan et al., 2013). 
Keberadaan bahan organik dari sisa-sisa tumbuhan yang telah membusuk dan 
menumpuk merupakan tempat yang baik untuk berkembangbiak bagi larva kumbang 
tanduk (Mohan, 2006 dalam Indriyanti et al., 2016). 

Perbandingan bahan organik di pasiran tidak mendukung perkembangan 
O.rhinoceros Pada umumnya tanah pasir memiliki kandungan C-organik yang rendah. 
Aplikasi penambahan bahan organik yang berasal dari tandan kosong kelapa sawit 
dengan dosis 40 ton/ha paling sedikit sekali dalam setahun diduga berkontribusi 
terhadap kandungan C-organik di tanah pasir. Dengan tekstur tanah yang didominasi 
pasir di mana jenis tanah ini memiliki tingkat porositas yang tinggi, pencucian dan 
penguapan akan berlangsung dengan cepat. Secara umum, bahan organik tanah 
memiliki peranan yang penting dalam siklus karbon dan hara dan perubahan pH tanah 
(Wang et al., 2013). Siahaan (2014) melaporkan bahwa kelembapan habitat yang 
optimum bagi stadia larva dan pupa adalah 85%–95%. Sesuai dengan hasil 
pengamatan bahwa kelembapan rata-rata pada media tumbuh larva berkisar 86,4%–
88,3,3% sehingga sangat baik untuk pertumbuhan larva O. rhinoceros. Selain itu, larva 
dapat berkembang dengan sempurna pada suhu optimum berkisar 27–29 °C (Susanto 
et al. 2011). Hasil pengamatan bahwa suhu ratarata pada media tumbuh larva juga 
optimum untuk pertumbuhan larva berkisar 27,72–28,02 °C. Suhu dan kelembapan 
yang merupakan faktor eksternal sangat mempengaruhi berat dari larva O. rhinoceros. 
Pada suhu dan kelembapan yang optimal, menyebabkan limbah terdekomposisi 
sehingga unsur hara dapat tersedia langsung untuk pertumbuhan larva O. rhinoceros. 

Pengendalian menggunakan M.anisopliae yang di lakukan pada areal 
chippingan kurang efektif dengan dosis 200 kg/ha. Aplikasi M.anisopliae ditabur secara 
merata pada permukaan chippingan untuk mengendalikan larva O. rhinoceros. 
Kegiatan pengutipan lundi/larva 3 bulan setelah kegiatan chipping sekaligus 
mengetahui efektifitas M.anisopliae  hanya 8% lundi yang terinfeksi dari total lundi 
yang dikutip. Penggunaan M.anisopliae dihentikan pada areal replanting disebabkan 
kurang efektif dalam kegiatan pengendalian lundi/larva.. 
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Pengendalian dengan cara mengutip larva ini sangat penting dan perlu untuk 
dilakukan, sebab pengendalian ini disebut dengan pengendalian secara dini sebelum 
kumbang menjadi dewasa. Selain akan memudahkan tindakan pencegahan dan 
pengendalian, keuntungan dari deteksi dini juga bertujuan agar tidak terjadi ledakan 
serangan yang tidak terkendali. Secara ekonomis, biaya pengendalian melalui deteksi 
ini dipastikan jauh lebih rendah dari pada pengendalian serangan hama yang sudah 
over lap. Populasi larva kumbang tanduk dapat dikendalikan dengan aplikasi tanaman 
penutup tanah (cover crop) yang dapat menekan perkembangan kumbang tanduk. 
Vegetasi tanaman penutup tanah pada Tanaman penutup tanah yang digunakan 
adalah kacang Mucuna bracteata (MB). Cover crop tersebut dapat menutupi bahan 
organic pada areal replanting areal pasiran dan mineral tanaman kelapa sawit 
sehingga dapat menghalangi kumbang tanduk untuk meletakan telur. Pada TM 
penutup tanah M. bracteate hampir tidak dijumpai lagi karena tanaman tersebut akan 
mati seiring bertambahnya umur tanaman yang mengakibatkan tanaman penutup 
tanah tidak dapat pasokan cahaya matahari yang cukup untuk berfotosintetis. 
Keberadaan M. bracteata juga dapat membantu menyediakan tempat tinggal predator 
kumbang tanduk seperti semut Myopopone castanea (Widihastuty et all,2020). 

Tinggi rendahnya kelimpahan individu pada pertanaman kelapa sawit di areal 
mineral dan pasiran  tidak mempengaruhi tingkat serangan yang ditimbulkan oleh 
kumbang tanduk. Jumlah imago yang banyak tidak menjamin persentase tanaman 
terserang dan intensitas serangannya juga tinggi walaupun memiliki nilai korelasi yang 
tinggi. Untuk TM akan membuat persentase tanaman terserang yang tinggi dan begitu 
juga sebaliknya. Pada persentase tanaman terserang terdapat blok TM yang memiliki 
persentase tanaman terserang tertinggi dengan nilai 100%. Hal tersebut 
menggambarkan semua tanaman kelapa sawit yang termasuk kedalam blok tersebut 
terserang oleh kumbang tanduk. Persentase tanaman terserang pada pertanaman 
kelapa sawit yang tinggi disebabkan oleh ukuran tanaman yang besar sehingga 
membuat kumbang tanduk lebih mudah dalam menyerang bagian pucuk daun yang 
berukuran besar. Persentase tanaman terserang yang tinggi pada TM di akibatkan 
juga oleh akumulasi kerusakan yang di akibatkan pada masa TBM sebelumnya pada 
blok yang sama. Kerusakan akan terlihat jelas setelah daun membuka 1-2 bulan 
kemudian, yaitu berupa guntingan segitiga seperti huruf “V” atau ada deretan lubang 
lubang besar didaun (Lobalohim et al., 2014). Sehingga kerusakan yang ditimbulkan 
oleh kumbang tanduk akan tetap ada hingga tanaman kelapa sawit tersebut tumbuh 
besar. 

Rata-rata intensitas yang didapatkan pada areal mineral dan pasiran tergolong 
dalam kategori serangan rendah/ringan. Menurut kilmaskossu (1993) intensitas 
serangan kumbang tanduk ringan 61%. Tingginya kelimpahan individu tidak 
menyebabkan tingginya intensitas kerusakan pertanaman kelapa sawit. Tinggi 
rendahnya intensitas serangan tergantung blok yang diamati terhadap jumlah 
kelimpahan individu imago. Intensitas pada blok TM lebih tinggi dari pada intensitas 
blok TBM. Hal tersebut di pengaruhi oleh serangan kumbang tanduk yang telah 
menyerang areal pertanaman TM pada saat masih menjadi TBM. Sehingga serangan 
tersebut menyisakan gejala kerusakan yang permanen yang dapat dilihat seiring 
dengan pertumbuhan tanaman kelapa sawit pada blok TM. Intensitas ringan yang 
didapatkan di areal mineral dan pasiran menandakan pengendalian secara 
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terintegarasi seperti aplikasi jaring + feromon di CR dan MR, pasang jaring individu, 
kutib lundi, penutup tanah tercover 100% dan aplikasi bahan kimia sintesis cukup 
berhasil dalam menekan intensitas serangan kumbang tanduk. 

Nutrisi yang terkandung dalam bahan organik sebagai media tumbuh larva O. 
rhinoceros sangat mempengaruhi ukuran larva O. rhinoceros, yaitu ukuran panjang 
dan lebar larva. Hal ini karena ketersediaan makanan atau nutrisi sangat mendukung 
pertumbahan dan perkembangan larva O. rhinoceros. Sesuai dengan hasil penelitian 
Indriyanti et al. (2017) bahwa tumpukan substrat yang beragam akan berpengaruh 
terhadap kandungan bahan organik yang berfungsi sebagai sumber nutrisi untuk 
perkembangan O. rhinoceros khususnya stadia larva. Faktor makanan atau nutrisi 
merupakan faktor penting dalam menentukan bertambah atau kurangnya jumlah 
individu yang ditemukan pada masing-masing sarang. 

Leguminose cover crop (LCC) yang digunakan adalah Mucuna bracteata 
(MB)yang di tanaman di areal replanting . LCC merupakan tanaman kacangan yang 
digunakan untuk menekan pertumbuhan gulma, mempercepat dekomposisi sisa 
tanaman dan menekan perkembangan O. rhinoceros. Jumlah MB yang ditanam dalam 
1 ha sebanyak 1.200 – 1.500 biji yang lebih dahulu di lakukan penyamaian.  

Sistem penanaman LCC di lakukan dua tahap, pada tahap pertama dilakukan 
satu bulan dilakukan kegiatan chipping. Hal ini dilakukan setelah titik tanaman pada 
generasi pertama dilakukan penutupan lubang dengan tanah. Jumlah LCC yang 
tertanama 40% dari kebutuhan  per hakter. Pada bulan kedua ditanaman LCC 60% dari 
kebutuhan per hakter. Penanaman LCC lebih dahulu dibuat areal pembibitan tidak jauh 
dari radius areal replanting. 

Ambang ekonomi untuk stadia pradewasa kumbang O. rhinoceros sebesar 3,8 
ekor pertanaman. Hal ini diduga karena di sekitar tanaman kelapa sawit juga 
diaplikasikan tanaman penutup tanah (LCC) yang dapat menekan perkembangan hama 
kumbang tanduk. Tanaman LCC digunakan sebagai mulsa disekitar perakaran kelapa 
sawit. Pertumbuhan tanaman LCC yang merata dapat menutupi TKKS yang 
diaplikasikan sehingga TKKS dapat tertutup rata dan sulit bagi kumbang betina untuk 
meletakan telur di sekitar perakaran tanaman kelapa sawit.Hal ini sesuai menurut 
Oscheet al, (1996) yang menyatakan tanaman penutup tanah (LCC) memiliki peranan 
sebagai pengendalihama di perkebunan salah satunya dapat mengendalikan hama 
kumbang tanduk dengan menekan perkembangan stadia pradewasa. Menurut 
Samsudin et al, (1993) hama kumbang tanduk dapat meletakan telur pada sisa-sisa 
bahan organik yang ada disekitar tanaman perkebunan kelapa sawit seperti tandan 
ksong kelapa sawit (TKKS) yang lebih dari satu lapis merupakan tempat yang paling 
disukai untuk kumbang betina meletakan telur. Tanaman sisa replanting yang masih 
berada disekitar tanaman kelapa sawit juga menjadi tempat berkembangnya larva O. 
rhinoceros. 
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Gambar 5 : Penanaman Kacangan 

Pengendalian  hama O.  rhinoceros secara  kimiawi  merupakan  pilihan  akhir 
untuk   menurunkan   populasi   hama   dan   tingkat   serangan   hama   pada 
perkebunan   kelapa   sawit.   Pengendalian   secara   kimiawi   dapat dilakukan dengan   
insektisida   yang   berbahan   aktif   karbonsulfan.   Insektisida  berbahan  aktif  
karbosulfan  biasanya  diaplikasikan  dengan  cara ditabur  dengan  dosis  5 - 10  gr/  
tanaman  dengan  frekuensi  tergantung  pada musim.   Musim   kemarau   frekuensi   
aplikasi   berkisar   2 -3   minggu   sekali sedangkan  pada  musim  hujan  biasanya  
dengan  frekuensi  7 - 10  hari  sekali (Susanto dkk, 2012). 

 
Biaya  pengendalian O.rhinoceros di areal replanting. 

Besaran biaya yang dalam 1 hakter di areal mineral dan areal pasiran dalam 
pengendalian O.rhinoceros sebesar Rp. 9.949.000,-. Kompenen biaya pengendalian 
pada areal mineral dan areal pasiran antara lain, pasang jaring dan feromon di pinggir 
blok, aplikasi M.anisopliae, Aplikasi karbusulfan dan aplikasi jaring individu pada pokok 
kelapa sawit serta biaya tenaga kerja. Jumlah biaya dalam pengendalian o.rhinoceros 
di areal mineral dan pasiral sangat besar. Akibat serangan kumbang  O. 
rhinoceros dapat mengakibatkan tertundanya masa berproduksi sampai satu tahun dan 
tanaman yang mati dapat mencapai 25%, tingginya jumlah sisipan pada tanaman yang 
sudah kategori mati yang harus digantikan dengan bibit yang sudah tersedia. Rata-rata 
biaya sisip per pokok sekitar Rp. 180.000 – 220.000 untuk menggantikan pokok yang 
sudah mati. Penerapan pengendalian secara serentak dalam pengedalian o.rhinoceros 
sangat tepat agar tanaman tidak terserang. Hal ini sudah terbukti dengan pengelolaan 
hama o.rhinoceros di areal mineral dan pasiran pada areal replanting. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

 
a. Pengendalian hama O. rhinoceros secara terintegrasi dengan menerapkan 

paket pengendalian di areal mineral dan pasiran sangat efektif untuk menekan 
populasi hama dan mengurangi tanaman terserang 

b. Penggunaan jaring yang dipadukan dengan feromon sebagai tindakan preventif 
pada collection roda dan main road untuk mengendalikan imago dan tidak 
berkembang biak pada chippingan 

c. M.bracteata (Mb) yang sudah mengcover 100% permukaan tanah dapat 
menghalangi imago meletakkan telur dan berkembang biak 

Koleksi pribadi (2022) Koleksi pribadi (2022) 
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d. Besaran biaya yang digunakan paket pengendalian O.rhinoceros di areal 
mineral dan pasiran sebesar Rp. 9.949.000,-/ha.  

 
Saran 

Perkebunan kelapa sawit yang sudah melaksanakan replanting dengan 
penerapan paket pengendalian secara terintegrasi dapat mengendalikan O.rhinoceros  
dan tidak menyebabkan kerusakan tanaman kelapa sawit pada tanaman belum 
menghasilkan. 
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